BAB I
TINJUAN UMUM TENTANG PEMBIYAAN MUDHARABAH
A. Tinjauan Tentang Pengertian PembiayaarMudharabah dan
Macam-macamnya
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan menurut kamus besar Indonesia adalah
berasal dari kata biaya yang artinya uang yanguhkkan
untuk mengadakan atau melakukan sesuatu. Sedakafiean
pembiayaan artinya segala sesuatu yang berhubungan
dengan biaya.
Pembiayaan merupakan aktivitas dari BMBaiful
Maal wat Tamwi) yaitu suatu fasilitas yang diberikan BMT
kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah
dikumpulkan oleh BMT dari anggotanysSehingga dapat
dikatakan pembiayaan, karena bank syari'ah menkadia
dana guna membiayai kebutuhan anggota yang

membutuhkannya dan layak memperolehnya.

! Departemen Pendidikan NasionaKamus Besar Bahasa

IndonesiaJakarta: Balai Pustaka Cetakan Pertama, 2001, 1&@m.
2 MuhammadLembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer,
Yogyakarta: Ull Press, Cet |, 2000, him. 119
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Kegiatan pembiayaanfifancing pada lembaga
keuangan syari'ah, menurut sifat penggunaannyagdiba
menjadi 2 macam yaitu:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam
arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik mahsa
usaha produksi, perdagangan maupun investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang
habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan
produktif dibagi menjadi dua kelompok:

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam hal
peningkatan produksi baik secara kuantitatif, yaitu
jumlah hasil produksinya, maupun secara kualitatif

yaitu masalah kualitas atau mutu hasil produksi.

¥ Muhammad Syafi AntonioBank Syari’ah dari Teori ke Praktik,

Jakarta: Gema Insani. 2001, him. 160.
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Dalam melakukan pembiayaamudharabah ada
beberapa teknis yang perlu diperhatikan oleh péebasyari'ah,

di antaranya adalah:

a) Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota selaku
pengelola modal harus diserahkan tunai, dapat hemapg
atau barang yang dinyatakan nilainya dalam sataag.u

b) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan padhd a
akad, pada setiap bulan atau waktu yang telahalisép

c) Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan
namun tidak berhak untuk mencampuri urusan pekerjaa

d) Bank dan anggota wajib menuangkan kesepakatan dalam
bentuk perjanjian tertulis berupa akad pembiayaas @asar
mudharabah

e) Bank wajib melakukan analisis atas permohonan
pembiayaan pada akadudharabahdari anggota dengan

melakukan survey?

% Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syari'ah di Indonesia,
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2007, 1#8.
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b. Pembiayaan investasi yaitu, pembiayaan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang-barang
investasi serta fasilitas-fasilitas yang berkaitmgan

masalah tersebfit.

2. PengertianMudharabah

Kata mudharabahberasal dari bahasa Arab yang
berasal dari kata:»= dari kalimatu=_¥! & « 2l yaitu
berpergian untuk urusan dagang, atau memukul yang
mempunyai arti proses memukulkan kakinya dalam
perjalanan usaha.

Mudharabah juga disebugjiradh yang berasal dari
kata Al-Qardhu yang berarti Al Qath’'u yang berarti
potongan karena pemilik memotong sebagian hartanya
untuk diperdagangkan dan memperoleh  sebagian
keuntungarl. Menurut Hasbi  As-Shidigi  bahwa

mudharabahadalah semacam persekutuayafika) akad,

4 Zainul Arifin MBA, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'ah,

Jakarta: Pustaka Alfabet, 2009, him. 234.

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktik,

Jakarta: Gema Insani, 2001, him.21.

® Heri SudarsondBank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi

dan llustrasi,Yogyakarta: Ekonosia, Edisi Il, 2003, him.65.
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bermufakat dua orang padanya dengan keuntungantiert menguntungkan karena keuntungan yang konkret dan

Modal dari satu pihak sedang usaha menghasilkan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

keuntungan dari pihak yang lain dan keuntungantiyagd 5) Prinsip bagi hasil dalammudharabahberbeda dengan

di antara mereka. bunga tetap dimana bank akan menagih penerima
Menurut bahasagjiradh (C;bb'éﬁ) diambil dari kata pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa

(C;'af)’éﬁ) yang berarti ciasl\ (potongan), sebab pemilik pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun

memberikan potongan dari hartanya untuk diberilegrakla merugi dan terjadi krisis ekonorfi.

pengusaha agar mengusahakan harta tersebut, dan Sedang resiko yang didapat dari akad

pengusaha akan memberikan potongan dari laba yang
diperoleh.

Dalam figh Muamalah definisi baghudharabah

mudharabah, terutama dalam penerapannya dalam
pembiayaan, relatif tinggi di antaranya:

1) Side streaminghasabah menggunakan dan itu bukan

diungkapkan secara bermacam-macam oleh beberapa seperti yang disebut dalam kontrak.

Ulama Madzhab di antaranya menurut Ulama Figh adala 2) Lalai dan kesalahan yang disengaja.

el 1€ s &8 500§ 585 4 ol ¥ W Ja W ) QI T 285 G 3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila
Wil
Artinya: Pemilik harta (modal) menyatakan modal nasabahnya tidak jujdf.

kepada pengusaha untuk berdagang dengan
modal tersebut, dan laba dibagi di antara
keduanya berdasarkan persyaratan yang
disepakati.

B. Teknis PembiayaanMudharabah

" Hasbi asy SyidigiPengantar Figh Muamalah)akarta: Bintang
Bulan, 1994, him. 90.

8 Rachmat Syafekigh Muamalah Bandung: Pustaka setia, Cet 3, % Muhammad Syafi'i AntonioQp.Cit,him. 97.
2006, him.223-224. 3" Muhammad Syafi'i antonid,oc.Cit
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syara-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh
bank dalam mencari kegiatan usaha yang akan
dibiayai dan pelaksanaan usahafiya.

Dalam penggunaan akadnudharabah tidak
terlepas suatu keuntungan atau manfaat dan resikg y
ditanggung. Adapun manfaat yang didapat dari akad
mudharabahni adalah:

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saa
keuntungan usaha nasabah meningkat.

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan
dengan pendapatan atau hasil usaha bank hingga bank
tidak akan pernah mengalanggative spread.

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan
cash flowatau arus kas usaha nasabah sehingga tidak
memberatkan nasabah.

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hatprgdeny

mencari usaha yang benar-benar halal, aman, dan

52

% Heri SudarsondQp.Cit.,him. 68.

Dari hadist di atas, menyimpulkan bahwa modal
boleh berupa barang yang tidak dapat dibayarkaperse
rumah. Akan tetapi tidak boleh berupa hutang. Rlemil
modal berhak mendapatkan laba karena modal tersebut
adalah miliknya, sedangkan yang menerima modal juga
berhak mendapatkan laba atas hasil usahanya.

Menurut madzhab Maliki, menamainya sebagai
penyerahan uang dimuka oleh pemilik modal dalamghm
uang yang ditentukan kepada seorang yang akan
menjalankan usaha dengan uang itu dengan imbalan
sebagian dari keuntungannya.

Madzhab Syafii mendefinisikannya, bahwa
pemilik modal menyerahkan sejumlah uang kepada
pengusaha untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang
dengan keuntungan menjadi milik bersama antara
keduanya.

Sedangkan menurut Madzhab Hambali,
mudharabah adalah penyerahan suatu barang atau

sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentwadap
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orang yang mengusahakannya dengan mendapatkam bagia
tertentu dari keuntungannya.

Secara teknisnudharabahadalah akad kerja sama
usaha antara dua pihak, pertama penyedia medahipul
mal), pihak yang lainnya adalah sebagai pengelola
(mudbhari). Keuntungan secaramudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik rhoda
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pletge
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecaang
atau kelalaian si pengelola, maka si pengelolachers
bertanggung jawab atas kelalaian tersébut.

Menurut Afzalur Rahman menjelaskan tentang
istlah  mudharabah yaitu suatu kontrak kemitraan
(partnership yang berlandaskan pada syari'ah pada prinsip
pembagian hasil dengan cara seseorang memberikan

modalnya kepada orang lain untuk melaksanakansbitam

Dalam pengelolaannyanudharib dibatasi dengan
spesifikasi jenis usaha, waktu, tempat usaha terten
sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan bersama
samashahibul al mal.
Adapunmudharabah mugayyadaitda duanacam
1) Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet
Jenis mudharabah ini  merupakan
simpanan khususédstricted Investmehdi mana
pihak dana dapat menetapkan syarat-syarat
tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Misalnya
disyaratkan digunakan dengan akad tertentu atau
disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.
2) Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet
Jenis mudharabah ini  merupakan
penyaluran danamudharib langsung kepada
pelaksana usahanya, dimana bank bertindak
sebagai perantara  arfanger) yang

mempertemukan antara pemilik dana dengan

® MuhammadEFtika Bisnis Islamyogyakarta: Akademi Manajemen

Perusahaan YKPN, 2002, him. 82-83.
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1% Muhammad Syafe’i AntonidQp.Cit, him. 95.

pelaksana usaha. Pemilik dana menetapkan
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Pada prinsipnyanudharabatsifatnya mutlak
dimanashahibul maltidak menetapkan restriksi atau
syarat-syarat tertentu, kepada reudharib Bentuk
mudharabahini disebutmudharabah muthlagahtau
dalam bahasa inggrisnya dikenal sebagaiestricted
Investment AccounfURIA).*

Sedang yang dimaksud dengamudharabah
muthlagah adalah penyerahan modal secara mutlak
tanpa syaratnudharibbebas mengelola modal untuk
usaha apapun yang mendatangkan keuntungan dan
daerah manapun yang ia ingink&tudharabahjenis
ini lebih memberikan keleluasaan kepadadharib
untuk mengelola modalnya tidak dibatasi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu, kawasan, bentuk
pengelolaan dan mitra kerja.

Mudharabah Mugayyadah
Pada mudharabah mugayyadahi, adalah

penyerahan modal dengan syarat-syarat tertentu.

3 Adiwarman KarimOp.Cit, him. 200.
% Yazid Afandi, Loc.Cit, him.109-110.

keduanya membagi keuntungan dan memikul beban
kerugian berdasarkan perjanjian bersama. Dengan
demikian, mudharabah merupakan kemitraan antara
penyumbang modal pada suatu pihak dan memakai modal
dipihak lain yang berkemampuan, baik dalam berusaima
mengelola yang dilandasi dengan menurut isi kontrak
mutual yang mereka sepakati termasuk pembagian
keuntungan bagi keduanya yashahibul mal menerima
60% danmudharibmenerima 40% atau dengan prosentase
lain yang mereka sepakati. Apabila mengalami kerugi
seluruh tanggung jawab sepenuhnya pagshibul maldan
tidak ada klaim yang diajukan kepadMudharib.
Mudharabah juga merupakan kontrak perwakilan antara
Sahahibul Mal dengan Mudharib. Wakilnya tidak rugi
apapun kecuali upah atas kemampuan kerjanya dan
sebagainya, dan ia juga kehilangan keuntungan yang

merupakan upahnya apabila terjadi kerugian dalamidit

1 Afzalur Rahmanpoktrin  Ekonomi IslamTerjemah Economic
Doctrines of IslamJilid IV , Yogyakarta: PT Dana Bakti, Wakaf, 1995Im.

380-381.
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Mudharabah sejak zaman Rasulullah sudah
dipraktikkan oleh bangsa Arab sebelum turunnyanisla
pada zaman ini Nabi telah mempraktikkan kepada Kdtad
dalam hal berdagang beliau mempraktikkan dengad aka
mudharabahDengan demikian, ditinjau dari hukum Islam,
maka praktikmudharabahini diperbolehkan baik menurut
al Qur'an, Sunah maupun Ijma’.

Dalam praktek mudharabah antara Khadijah
dengan Nabi, saat itu Khadijah mempercayakan barang
dagangannya untuk dijual oleh Nabi Muhammad SAW ke
luar negeri. Dan kasus ini Khadijah berperan sdbaga
pemilik modal g§hahibul mal dan Nabi sebaganudharib
(pengelola). Dalam hal ini, kontrak kerja antaraadifah
dengan Nabi disebut dengan akadidharabahkarena,
pihak pertama berperan sebagai pemilik modal dan

mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh

1) Akad mudharabatharus didasari dengan kejujuran.

2) Transparan, prasyarat ini terkait dengan laporag ya
harus disediakan olemudharib. Shahibul al mal
mempunyai hak untuk mengetahui perkembangan
usaha secara transparandharib

3) Jauh dari kecurangan artingaudharibharus secara
sungguh-sungguh  menjalankan amanah yang
diterimanya darshahibul al mal.

4) Managerial yang rapi, bahwa akadnudharabah
adalah akad yang harus didasari oleh kejujuran&edu
belah pihak. Karena, akadudharabahadalah akad
yang memiliki resiko tinggi, khususnya bagi pemilik
modal. Managerial yang tidak rapi akan memberi
peluang bagmudharibuntuk tidak amanaff.

Jenis- JenisMudharabah
Secara umum akadudharabahterbagi menjadi dua jenis
yaitu:

a. Mudharabah Mutlagah

%2 Ibid, him. 116.
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Syafi'i dan Maliki mensyaratkan bahwa usaha itu
hanya berupa usaha dagammpnimerciadl mereka
menolak usaha yang berjenis industriafufacturg
dengan anggapan bahwa kegiatan industri itu
termasuk dalam kontrak persewaarjar@h) yang
mana semua kerugian dan keuntungan ditanggung
oleh pemilik modalifvesto). Sementara pegawainya
digaji secara tetap. Tetapi Abu Hanifah membolehkan
usaha apa saja selain berdagang, termasuk kegiatan
kerajinan atau industri
e. Shighat(ucapan serah terima)
Prasyarat tambahan dalam akaaldharabah
Prinsip bagi hasil yang menjadi ciri khas akad
kerjasama merupakan jaminan akan adanya keadilan
bagi pihak-pihak yang melakukan kontrak. Namun
demikian, akadmudharabahakan berjalan baik dan
saling menguntungkan jika memenuhi beberapa praisyar

berikut diantarany&*

48

31 M. Yazid Afandi,Op.Cit,him. 115.

pihak kedua yakni pelaksana usaha, dengan tujutuk un
mendapatkan unturig.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami
bahwasanyamudharabahadalah persekutuan dua orang
yang saling bersepakat untuk kerjasama dalam lahlaudi
mana, orang yang menerima modal dari pihak pertama
berhak mengambil keuntungan dari usaha yang d&elol
Dan modal yang diperdagangkan dalam akadiharabah
sepenuhnya dari pemilik modah@hibul ma), oleh karena
itu pemilik modal ghahibul mal tidak terlibat dalam
manajemen usaha yang dikerjakan oleh pengelola Imoda
(mudharif, akan tetapi keuntungan harus dibagi sesuai
akad yang telah ditentukan diawal perjanjian menuru
kalkulasi qisbah yang telah disepakati kedua belah pihak.
Apabila terjadi kerugian, maka yang menanggungaddal
pemilik modal éhahibul mal. Pihak pengelola tidak
menerima kerugian secara materi tapi cukup meneatma

menanggung kerugian tenaga, waktu yang dikeluarkan

12 Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan,
Jakarta: lIT Indonesia, Cet ke |, 2003, him. 1831
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selama usaha. Akan tetapi apabila kerugian dik&eana
kelalaian pengelola modalmgdharij, maka kerugian
sepenuhnya ditanggung oleh pengelola madabharib.

Akad mudharabahdalam perbankan syari'ah sejak
zaman dahulu sebenarnya masyarakat Indonesia telah
mempraktekkan akad kerja sama bagi hasil, yanghiaga
disebut dengan akadudharabahMaka pelaksanaan teknis
mudharabahdalam perbankan syari’ah sebenarnya bukan
sesuatu yang asing dan rumit. Akad ini dapat dijada
dalam kondisi masyarakat yang secara psikologis
sebenarnya sudah siap. Sehingga jika perbankaraksuih
menerapkan akachudharabahpbank hanya meningkatkan
secara teknis operasionalnya.

Akad mudharabah dalam perbankan syari'ah
diterapkan pada produk-produk penghimpunan dana dan
pembiayaan. Pada penghimpunan damaydharabah

diterapkan pad&

3 M. Yazid Afandi,Figh Muamalah dan Implementasinya dalam

Lembaga Keuangan Syari'aifpgyakarta: Logung Pustaka, 2009, him. 111.
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3. Salah satu yang berakad gila

4. Pemilik modal murtad

5. Modal telah habis sebelum dikelataudharib®®

Rukun dan Syarat Mudharabah

Rukun mudharabah adalah hal-hal yang harus

dipenuhi untuk dapat terlaksanakannya akadiharabah.

Apabila salah satu tidak terpenuhi, maka akadharabah

tidak bisa terjadi. Menuruumhur Ulama’ rukun dan

syarat akadnudharabatadalah®®

a. ‘Aqgidain (dua orang yang berakad), yaitu pengelola
modal danshahib al-mal(orang yang mempunyai
modal).

b. Al-Mal, yaitu (modal) sejumlah dana yang dikelola

c. Al-ribh (keuntungan) laba yang didapatkan untuk
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan.

d. Al-A’'mal (usaha) darimudharib Mengenai jenis

usaha pengelolaan ini sebagian ulama’, khususnya

29 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh
Muamalat),Jakarta: PT Raja Grafindo, Persada, Cet |, 2003, h¥5.
%M. Yazid Afandi,Loc.Cit,him. 106.
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maka untuk pemilik modal dan tanggung jawab pun
menjadi tanggungannya. Karena si pelaksana tidak
lebih dari seorang bayaran tidak terkena kewajiban
menjamin, kecuali hal itu disengaja.

Bahwa pelaksana bersengaja atau tidak melaksanakan
tugas sebagaimana mestinya dalam memelihara modal,
atau melaksanakan sesuatu yang bertentangan dengan
tujuan akad, dalam keadaan midharabahmenjadi

batal dan ia berkewajiban menjamin modal jika térja
kerugian, karena dia lah penyebab kerugian.

Bahwa pelaksanamudhari) meninggal dunia atau

1.

2.

Tabungan berjangka (deposito biasa); pada produk in
bank bertindak sebagai pengelola damadhari) dan
nasabah penabung seba@idghibul magl

Tabungan khusus atau deposito khusispegial
investmern)t pada produk ini dana yang ditabung oleh
nasabah penabung digunakan untuk jenis bisnisitarte
oleh pihak perbankan sesuai kesepakatan keduanya.
Pada deposito khusus ini, mengharuskan perbankan
syari’ah mengelola dana dengan jenis usaha yangises
dengan kesepakatan nasabah penabung.

Sedangkan pada produk pembiayaan, perbankan

pemilik modalnya. Jika salah seseorang meninggal berposisi sebagai pihak yang menyediakan sejurrdaia d

dunia,mudharabatmenjadi batalf@sakh.® (shahibul magl, dan nasabah berposisi sebagaidharib.
Ada yang berpendapat bahwa batalnya akad Bank untuk menjalankan fungsinya sebagf@hibul maal
mudharabahdikarenakan: menginvestasikan sejumlah dananya kepada nasabah
1. Masing-masing pihak menyatakan bahwa akad tersebut sebagai pengelola dalam usaha tertentu. Hasilusama

batal tersebut disepakati untuk dibagi bersama sesuagaten

2. Salah satu yang berakad meninggal dunia porsi (isbal) yang telah disepakati di awAl.

% Sayyid SabigFigh As-Sunnah, Juz IIBeirut: Dar al Fikr cet ke-
4, Jakarta: Raja Grafindo, 2003, him. 36-37 bid, him. 112.
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Dengan model kesepakatan seperti di atas, dapat
dilihat tentang perbedaan antara akagdharabahdengan
praktek bank konvensional. Di mana dalam perbankan
syari'ah yang menerapkan akadidharabahini, hubungan
antara bank dan nasabah adalah sebagai mitra sdha u
yang dikelola bersama, hubungan ini menggambarkan
bahwa sebuah keadaan yang sederajat antara keldia be
pihak, yang mana apabila jika terjadi kegagalarardal
usaha, maka Kkerugian ditanggung bersama, begitu
sebaliknya apabila terjadi keberhasilan maka akan
dinikmati oleh kedua belah pihak.

Berbeda dengan praktekmudharabah yang
dipraktekkan dalam perbankan syari'ah, dalam pdsdoan
konvensional, hubungan antara nasabah dengan Halsha
hubungan kreditur dan debitur, keberhasilan damad@ian
tidak ditanggung bersama dan tidak berpengaruladegh
pihak bank. Nasabah adalah pihak yang harus bedagg

jawab penuh terhadap kegagalan dari pengelolaaralmod

5 1bid, him. 112.

komersial, baik itu yang mendukung maupun yang
menyanggah tentang manfaat kemitraan semacam itu,
bagaimana mempertimbangkan kontrakudharabah
menurut kegunaan uflity), manfaat grofit) dan
mendukung tujuan yang bermanfaat. Seharusnya diakui
dan digunakan untuk perbankan modern, dengan ketent
hal itu tidak menyimpang dari syari’at Isl&m.

Sedangkan menurut Sayyid Sabig batalnya
(fasakhnya mudharabahitu apabila terjadi hal sebagai
berikut:

1. Tidak terpenuhinya syarat
Jika ternyata satu syarabudharabahtidak
terpenuhi, sedang pelaksanaannya sudah memegang
modal dan sudah diperdagangkan maka dalam keadaan
seperti ini dia berhak mendapatkan sebagian dari
bagian upahnya, karena tindakannya berdasarkan izin
dari pemilik modal dan dia melaksanakan tugas yang

ia berhak mendapatkan upah. Jika terdapat keuntunga

27 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam, Op.Cihlm. 395-396.
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Mudharabahdigiyaskan kepadal-musyagah

(menyuruh seseorang untuk mengelola kebun).

Selain di antara manusia, ada yang miskin dan ada

pula yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kayayan

tidak dapat mengusahakan hartanya. Disisi laiaktid
sedikit orang miskin yang bersedia untuk bekerja,
tetapi tidak memiliki modal. Dengan demikian,
adanya mudharabah ditujukan antara lain untuk
memenuhi kebutuhan kedua golongan di atas, yakni
untuk kemaslahatan manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan mereKa.

Dengan demikian, semdagaha sepakat mengenai
praktik dan hukum menjalankan akachudharabah,
meskipun mereka mempunyai sedikit perbedaan dalam
menentukan sifat dan lingkupnya. Namun demikiaaktid
adanya ayat dalam al-Qur'an yang tegas para aklirhu
Islam hanya memberikan pendapat pribadinya mengenai

manfaat dan validitasnudharabahdi dalam transaksi

Demikian, jika usaha yang dikelola nasabah men#apat
keuntungan, maka nasabah adalah pihak yang
menikmatinya secara penuh tanpa ada kewajiban dierba
dengan bank kecuali hanya memberikan sejumlah bunga
yang telah ditetapkan secara pasti di mifka.

Islam menghalalkan praktik bagi hasil serta
mengharamkan riba, keduanya sama-sama memberikan
keuntungan bagi pemilik dana, akan tetapi keduanya
mempunyai perbedaan yang sangat nyata.

Dalam pembiayaamudharabahDewan Syari'ah
Nasional (DSN) mengeluarkan aturan mengenai
pembiayaamudharabatyang harus ditaati yaitt:

a. Pembiayaamrmudharabahadalah pembiayaan yang
disalurkan untuk suatu usaha produktif.

b. Shahibul Mal membiayai 100% kebutuhan suatu
proyek, sedangkan pengusaha sebistyaiharib atau
pengelola usaha.

c. Jangka waktu wusaha ditentukan berdasarkan
kesepakatan bersama antara pihiudharib boleh
melakukan berbagai macam usaha yang telah

'®Ibid, him. 113.
" Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional untuk Leg@a

Keuangan Syari'ahJakarta : Diterbitkan kerjasama antara DSN MUI
% |bid, him. 226. dengan Bank Indonesia, 2001, him. 43-44.
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3.

disepakati bersama dan sesuai dengan syari'ah.

Shahibul Maalmempunyai hak untuk melakukan
pembinaan dan pengawasan.

. Jumlah pembiayaan harus jelas dinyatakan dalam

tunai bukan piutang.

Shahibul Maalmenanggung segala kerugian akibat
dari mudharabahkecuali jika nasabah melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi
perjanjian.

Pada prinsipnya dalam pembiayaamudharabah
tidak ada jaminan namun agafdudharib tidak
melakukan penyimpangarShahibul Maal boleh
meminta jaminan daMudharib.Jaminan hanya bisa
dicairkan apabilaMudharib terbukti melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan
mekanisme pembagian keuntungan diatur oleh
Shahibul Maadengan memperhatikan fatwa DSN.
Biaya operasional dibebankan kepatizdharib.

Dalam hal penyandang dana tidak melakukan
kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap
kesepakatanMudharib berhak mendapatkan ganti
rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

Dasar Hukum Mudharabah

Mudharabahatau kemitraan antara pemilik modal

di satu pihak dan pengusahlmudharil dipihak lain, yang

b).\l\.b);\;@)u.d\}d;\é\eﬂ\ﬁjﬂ\ug_\sg_\)d"db
(“aa Aiuly aala (ol 9 ) "Q.uﬂ‘}!a_mﬂ‘)u.ud
Artinya: Diriwayatkan oleh Sholeh bin Shuhaib r.a,
bahwa Rasulullah SAW bersabda: “ Tiga
hal yang di dalamnya ada keberkahan,
adalah jual beli secara tangguh,
mugaradhah, (mudharabah) dan
mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah (dimakan) bukan untuk
dijual (H.R Ibnu Majal*

Hadits tersebut di atas, mempertegas bahwa
landasan hukum keabsahan teknis transaksi
mudharabah telah dipraktekkan sejak zaman
Rasulullah bersama-sama sahabat.
ljma’

Diantara ljma’ dalammudharabah adanya
riwayat yang menyatakan bahwa jemaah dari sahabat
menggunakan harta anak yatim untukidharabah.

Perbuatan tersebutidak ditentang oleh sahabat

lainnya®

d. Qiyas

24 Al Hafizh Ibnu Hajar Al-AsqalaniKitab Hadis Bulughul Maram
Min Adillat Al Ahkamhim. 186.
% Rachmat SyafeFigh Muamalah)oc.Cit, him.226.
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(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan
yang paling baik dan yang paling besar
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada
Allah; Sesungguhnya  Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayan@S al-
Muzammil:20).%*

Yang menjadi argumen dalam surat al-
Muzammil ayat 20 ini, adalah dengan adanya kata

JQLEHRNOL>®® yang sama dengan arti kata

mudharabahyang berarti melakukan suatu perjalanan

usaha.
IR JONNy L A St QA< o
2090mEH0 O we S
(7 0Es B-OROY, ¢ ¢F Lig g 00
B0 @0 &V IOTGa I
* o e PP Hhee JIRNEN
AP oS BXOROGAD N0 €0
AEH Bk HRAID LA - CGOBN ¢XI@N

ERVE D QA RES HAD
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung
(QS. Al- Jumu’ah: 10)*

b. As- Sunai®

“Departemen Agama Rlal-Quran dan TerjemahnyaJakarta:
Bumi Restu, 1971, him.990.

?? |bid., him. 933.

M. Yazid Afandi,lbid, him.104.
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bertujuan berbagi keuntungan dan kesepakatan b&rsam
guna meningkatkan taraf hidup dan kebutuhan hitiup.
Mudharabahmerupakan kegiatan yang bermanfaat
dan karenanya senantiasa dipertahankan dalam &egiat
ekonomi Islam walaupun tidak ada ketentuan yangsteg
dalam al-Qur’an dan Hadist tentamgidharabalmengenai
teknis akad mudharabah Dalam al- Qur'an hanya
memberikan garis-garis besar, agar umat manusiaarien
rizki yang diridhai Allah, tidak membicarakan paalspek
teknisnya. Sedangkan teknis pelaksanaan akad
mudharabah banyak didapatkan dari praktik zaman
Rasulullah SAW. Maka, sebenarnya akatidhrabah
secara teknis merupakan hasil dari kearifan lokal
masyarakat Arab ketika itu. Islam datang mengakasiod
dan mengabsahkan praktik tersebut, dan para Ulagha F

sepakat akan keabsahan akadiharabah."

'8 Helmi Karim, Figh MuamalahJakarta: Grafindo Jaya, 2002, him.

¥ M. Yazid Afandi,Op. Cit him.102.
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Secara umum landasan dasar syaritaldharabah €Oy 9602000

BX-URO0YN A0 60

lebih  mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. B0 =-6760 BOJOREHO D Wa 3
, . 00X wa 3

Ulama’ figh sepakat bahwanudharabah disyaratkan AP oS B3-0>RO L0600

g 2 gu crBCGRORBIO a4 ORIBL

dalam Islam berdasarkan al-Qur’an, Sunnah, ljman d ,
Q ) GATRO>AEOE  BIORLQLO1DD

Qiyas® €RJCOZOY 10O FB[AIF I HE
HFCOIORNIE 0L X Fod BHOCGYR

a. Al-Quran g SHO L YO ¥2eoROLed
AForde BXORBY AN IIOR €0

Dalam surat al-Muzammil: 20 600~ AKXN A Lo S OO =

CXE D @OAY.00

OPREZS 40 N * <406 LR Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui

Jenxr o0 R&’DQ@"@’ N % 0l bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
IR0 Lwarde  LEGeDdEDD TR kurang dari dua pertiga malam, atau
O€O+¢>E>HO0 OC€OXHACOY O seperdua malam atau sepertiganya dan
HITQHE <OXHAZ * Fo+C €0 (demikian pula) segolongan dari orang-
g DEIRE X 38 SxEQ AA Lo S orang yang bersama kamu. dan Allah
VO LO+ORG + o 3-@00 menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
00, O&O% o S €0 o 30 A los S mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
EMO0OGMPY TTAe §OL REREN Qapat menentukan batas-baf[as wa_ktu-waktu

itu, Maka Dia memberi keringanan

a &@7'%0:?:& i A kepadamu, karena itu bacalah apa yang
G 8 B0V 74O GG e mudah (bagimu) dari al Quran. Dia
RS 402090 mengetahui bahwa akan ada di antara kamu
BERHON P @70 DN W I orang-orang yang sakit dan orang-orang
FB2ECGQE RLO7E@O0R = L0 yang berjalan di muka bumi mencari
¢ORRNE 0760 - FTEEKO0T sebagian karunia Allah; dan orang-orang
XY IAOFT Do 5 ON* $)0E€ENOL> 40 yang lain lagi berperang di jalan Allah,
* Forde e TS 062EI7I<:>0M§0® Maka bacalah apa yang mudah (bagimu)
*QORORE S A0 dari _AI Quran dan dlrlkanlah sembr?lh_yang,
SRORNIAR ORx  $ODEHQIDORO It(unalkanlah zakaf[ (_Jlan berikanlah pinjaman
— g iy R epada Allah pinjaman yang baik. dan
o 48 WI-ONV74@GLc g ea B XA arde kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk

dirimu niscaya kamu memperoleh
% Rachmat SyafeQp. Cit.,him. 224.
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